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Medicine, Herbal Medicine enhance the quality of life and community health while reducing

dependence on chemical medications. Therefore, lemongrass
deserves consideration as an effective and natural anti-
inflammatory treatment option.The objective of this activity is to
educate the community on the utilization of lemongrass as a
household herbal drink with anti-inflammatory properties. In this
program, the community service team will provide education and
guidance to the community on how to process lemongrass (herbal
medicine) into a household herbal drink with anti-inflammatory
benefits. This activity will take place in one of the neighborhoods
in Pekanbaru City, specifically at the Pucuk Rebung Kuntum
Bersusun Posyandu, located at JI. Limbungan, Komplek BPD No.
56, Rumbai Timur District, Lembah Sari Subdistrict, Pekanbaru
City, Riau Province.The goal of this program is to increase the
knowledge of the women at Pucuk Rebung Kuntum Bersusun
Posyandu, enabling them to maximize the use of lemongrass
(herbal medicine) for their health and well-being.

Abstrak

Tanaman Serai (Cymbopogon citratus) adalah tanaman obat tradisional dengan potensi anti-inflamasi
tinggi. Kandungan kimia seperti sitral, citronelal dan flavonoid efektif mengurangi peradangan, nyeri dan
kerusakan jaringan. Manfaat ini sangat signifikan dalam mengobati arthritis, asma, serta berbagai penyakit
inflamasi lainnya. Sebagai alternatif pengobatan alami, sereh menawarkan keamanan dan efektivitas tanpa efek
sampingan berbahaya. Penggunaan serai dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat, serta
mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia. Oleh karena itu, sereh layak dipertimbangkan sebagai pilihan
pengobatan anti-inflamasi yang efektif dan alami. Tujuan dari kegiatan ini adalah edukasi pemanfaatan tanaman
serai yang bermanfaat sebagai Minuman Herbal Rumah Tangga untuk Anti Inflamasi. Dalam hal ini tim
pengabdian akan memberikan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat mengenai cara mengolah serai (
Herbal Medicine ) sebagai tanaman herbal rumah tangga sebagai minuman anti inflamasi. Lokasi kegiatan ini
akan dilakukan di salah satu lingkungan yang berada di Kota Pekanbaru yaitu lingkungan Posyandu Pucuk
Rebung Kuntum Bersusun Yang terletak di JI. Limbungan Komplek BPD No.56, Kecamatan Rumbai Timur,
Kelurahan Lembah Sari, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Tujuan Setelah dilakukannya Kegiatan ini adalah
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meningkatkan pengetahuan ibu-ibu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun sehingga dapat memanfaatkan
tanaman serai ( Herbal Medicine ) secara maksimal.

Kata Kunci: Tanaman serai, Anti inflamasi, Herbal Medicine.

PENDAHULUAN
Analisis situasi

Di Indonesia, serai digunakan untuk penyedap makanan. Serai atau sereh adalah
tanaman yang biasa digunakan untuk bumbu masak hingga obat. Tanaman ini bisa tumbuh
tinggi dan memiliki tangkai. Serai punya aroma unik seperti lemon segar dan rasa jeruk.
Manfaat serai baik untuk kesehata. Tidak semua Masyarakat Indonesia mengetahui kegunaan
tanaman serai selain sebagai bahan makan.

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa Masyarakat hanya mengetahui serai
sebagai bahan atau bumbu membuat masakan. Selain untuk masakan banyak manfaat dari
tanaman serai. Berdasarkan hasil penelitian Hyulita di Bukittinggi (2013) tentang pengaruh
kompres serai hangat terhadap penurunan intensitas nyeri artitris remathoid pada lansia
didapatkan hasil yaitu ada pengaruh signifikan tingkat nyeri sebelum dan setelah pemberian
kompres hangat serai, selain kompres hangat ada juga penelitian dari Damaiyanti di Bukittinggi
(2012) tentang pengaruh kompres jahe hangat terhadap penurunan intensitas nyeri artitris
remathoid pada lansia bertujuan untuk mengurangi nyeri pada sendi, meningkatkan sirkulasi
darah, mengurangi edema, meningkatkan relaksasi otot, menyehatkan jantung, mengendorkan
otot-otot, menghilangkan stres, meringankan kekakuan otot, nyeri otot, meringankan rasa sakit,
meningkatkan permeabilitas kapiler, memberikan kehangatan bagi tubuh sehingga sangat
bermanfaat untuk terapi pada lansia yang mengalami rematik- Menurut Saragih (2016) tanaman
serai merupakan salah satu tanaman rempah yang mudah ditanam dan mudah bertahan hidup
di segala cuaca. Sehubungan dengan hal tersebut Ningrum (2019) menyatakan bahwa tanaman
serai dapat digunakan sebagai bahan makanan, obat, dan aromaterapi. Tanaman serai jika
dikonsumsi sebagai obat dapat bermanfaat sebagai analgenik, mengobati sakit kepala, nyeri
lambung, haid tidak teratur hingga bengkak setelah melahirkan (DeFilipps & Krupnick, 2018;
Feriyanto, Sipahutar, & Prihatini, 2013).

Perubahan iklim yang terjadi saat ini dapat memengaruhi kesehatan masyarakat baik
yang tinggal di negara-negara berkembang maupun di negara-negara maju dengan terjadinya
berbagai penyakit, terutama penyakit tular vector seperti demam berdarah; selain itu
perubahan iklim juga dapat menjadi factor risiko untuk timbulnya Diare, dan Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA). Kondisi tersebut, menurut Hendrik L. Blum, karena kejadian penyakit

di masyarakat dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu, faktor lingkungan, factor perilaku, faktor
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pelayanan kesehatan dan faktor genetic.

Di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun, tidak semua ibu-ibu mengetahui khasiat
dari serai yang di jadikan sebagai Minuman Herbal Rumah Tangga untuk Anti Inflamasi. Serai
yang diolah sendiri menjadi minuman herbal,dapat dikonsumsi secara rutin. Serai memberi
manfaat untuk kesehatan tubuh. Hal ini berkat kandungan nutrisi yang ada di dalamnya. Serai
sering digunakan sebagai bahan masakan dan untuk menambah kelezatan. Namun, rebusan air
serai bisa dijadikan teh untuk dikonsumsi setiap hari. Manfaat dari teh sereh didapat dari

kandungan nutrisi yang ada di dalamnya, seperti vitamin B, magnesium, zat besi, dan kalium

Uraian keterkaitan pengabdian

Kegiatan pengabdian yang dilakukan sejalan dengan kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan oleh ketua pengusul yang merupakan dosen llmu Kesehatan Masyarakat di
Fakultas Kedokteran dengan basic Pendidikan seorang dokter yang mengambil Pendidikan
lanjutan llmu Kesehatan Masyarakat merasa perlu agar ibu-ibu menegtahui manfaat dari Serai
sebagi Minuman Herbal Rumah Tangga untuk Anti Inflamasi. Dalam pengabdian ini ketua
menggandeng dokter penyakit dalam sebagai bagian yang dianggap menggerti khasiat sereh
bagi Kesehatan. Dan menggandeng 2 orang dosen biomed yang dapat membantu menjadikan
Serai dan dapat di manfaatkan khalayak ramai sebagai minuman Kesehatan, dan menggandeng
dosen keperawatan dengan Pendidikan lanjutan di bidang ilmu Kesehatan Masyarakat
diharapkan dapat membantu melakukan edukasi dan promosi kesehatan.

Tujuan kegiatan

Tujuan dari kegiatan ini adalah edukasi pemanfaatan Tanaman Serai yang bermanfaat
sebagai Minuman Herbal Rumah Tangga untuk Anti Inflamasi. Oleh karena itu maka
diperlukan penyuluhan mengenai Edukasi Tentang Pemanfaatan Tanaman Serai yang dapat di
jadikan minuman atau ditambahkan dalam teh sebagai minuman Kesehatan untuk mengatasi
masalah kesehatan untuk ibu-ibu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun Yang terletak
di JI. Limbungan Komplek BPD No.56, Kecamatan Rumbai Timur, Kelurahan Lembah Sari,

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.) sebagai upaya preventif pencegahan terhadap penyakit.

Manfaat kegiatan
Untuk memberi pengetahuan masyarakat tentang manfaat tanaman serai tidak hanya
sebagai penyedap masakan ( bumbu dapur ), namun sereh memiliki banyak manfaat bagi

Kesehatan sebagai tanaman Herbal Rumah Tangga. Salah satunya serai berguna sebagai anti
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inflamasi. Yang dapat di pergunakan sebagai minuman herbal rumah tangga, yang dapat

mengatasi radang tenggorokan, batuk,pilek, nyeri sendi.

Masyarakat Sasaran
Ibu-ibu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun yang terletak di JI. Limbungan
Komplek BPD No0.56, Kecamatan Rumbai Timur, Kelurahan Lembah Sari, Kota Pekanbaru,

Provinsi Riau

PERMASALAHAN DAN SOLUSI
Permasalahan Prioritas

Perubahan iklim yang terjadi saat ini dapat memengaruhi kesehatan masyarakat baik
yang tinggal di negara-negara berkembang maupun di negara-negara maju dengan terjadinya
berbagai penyakit, terutama penyakit tular vector seperti demam berdarah; selain itu
perubahan iklim juga dapat menjadi factor risiko untuk timbulnya Diare, dan Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA). Kondisi tersebut, menurut Hendrik L. Blum, karena kejadian penyakit
di masyarakat dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu, faktor lingkungan, factor perilaku, faktor
pelayanan kesehatan dan faktor genetic.

Terdapat berbagai upaya untuk mencegah penyebaran penyakit menular sebagai
akibat dari perubahan iklim. Upaya pencegahan yang paling utama dan merupakan upaya
pencegahan primera dalah berbagai kegiatan manusia dan perilaku manusia. Tanaman Serai
sangat mudah di temukan di semua daerah, namun pemanfaatan dari tanaman ini kurang
maksimal. Hal ini sungguh sangat di sayangkan. Bila Masyarakat memahami fungsi sereh yang

dapat di jadikan minuman Kesehatan dan dibuat sendiri dirumah..

Solusi

Tingkat pengetahuan tentang tanaman herbal rumah tangga pada ibu-ibu di Posyandu
Pucuk Rebung Kuntum Bersusun diidentifikasi oleh Tim Pengusul, dan akan memberikan
sosialisasi dan edukasi tentang manfaat sereh sebagai minuman herbal rumah tanga anti
inflamasi. Sehingga ibu-ibu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum bersusun dapat
memaksimalkan pemanfaatan tanaman serai. Dalam hal ini pengusul tim pengusul akan
membuat dan menggunakan Media Booklet “SERAI MINUMAN HERBAL ANTI
INFLAMASI” sebagai panduan ibu-ibu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun dalam
mengolah tanaman serai yang dapat di campur kedalam teh sebagai minuman herbal rumah

tangga.

104| JNB - VOLUME. 3 NOMOR 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 2964-1993, dan p-ISSN: 2964-0776, Hal. 101-109

3. METODE
Langkah — langkah kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui metode edukasi pemanfaatan tanaman Serai
sebagai tanaman herbal rumah tangga yang dapat di pergunakan sebagai minuman herbal
rumah tangga anti inflamasi. Adapun tahapan kegiatan ini adalah sebagai berikut :
a. Melakukan survey lokasi pengabdian kepada masyarakat
b. Identifikasi pengetahuan masyarakat dengan berkomunikasi ke petugas posyandu yang
berwenang.
c. Pemberian Edukasi Tentang Pemanfaatan Tanaman Serai Sebagai Minuman Herbal
Rumah Tangga untuk Anti Inflamasi.
d. Membuka sesi tanya jawab Edukasi Tentang Pemanfaatan Tanaman Serai Sebagai
Minuman Herbal Rumah Tangga untuk Anti Inflamasi bagi masyarakat yang hadir.

e. Mendemontrasikan pembuatan Serai sebagai minuman Kesehatan.

4. HASIL

Gambaran umum masyarakat sasaran

Ibu-lbu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun terdiri dari berbagai kalangan
ekonomi dan Tingkat Pendidikan. Sebagaian besar adalah ibu-ibu rumah tangga. Dalam
kegiatan sehari-hari sering sekali menggunakan serai sebagai bahan bumbu dapur untuk
membuat masakan. Bahkan ada beberapa ibu-ibu yang menanam serai di pekarangan
rumahnya. Ibu-ibu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun hanya mengetahui serai
sebagai bahan makanan dan tidak mengetahui bahwa serai dapat di pergunakan sebagai
minuman Kesehatan. Ini merupakan tantangan dalam tercapainya program ini bagaimana tim

dapat memberikan edukasi penggunaan serai sebagai minuman herbal anti inflamasi.

Tingkat Ketercapaian Sasaran Program (dari sisi pengabdian)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan teknik penyuluhan, Edukasi
dan diskusi tanya jawab pada Hari Sabtu, tanggal 14 September 2024, dengan nara sumber dr.
Evy Eryta, Sp.PD dan dr. Yessi Rahayu, M.K.M. Penyuluhan dilaakukan dalam waktu 1 (satu)
hari dari pukul 08.00 — 11.30 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan di halaman rumah lbu Ketua
Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun yang terletak di JI. Limbungan Komplek BPD
No0.56, Kecamatan Rumbai Timur, Kelurahan Lembah Sari, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
Sasaran penyuluhan ini adalah Ibu-lbu di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun.

Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi, edukasi cara pembuatan serai sebagai
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minuman herbal yang di campur kedalam the, serta diskusi tanya jawab mengenai materi yang
telah di berikan tentang serai sebagai minuman herbal anti inflamasi. Pada akhir sesi warga
dibelaki booklet agar menambah wawasan juga mudahkan warga untuk praktek pembuatan

serai sebagai minuman herbal.

DISKUSI
Penyuluhan Pembuatan Serai Sebagai Minuman Herbal Anti Inflamasi

Tanaman serai dapat di jadi kan minuman herbal anti inflamasi dengan
mencampurkannya pada minuman teh. Dimana kita mendidihkan air sebanyak 800ml dan
memasukkan 2 batang serai yang telah di geprek, dimasak selama 4 menit. Lalu tambahkan 2
sendok madu. Setelah mendidih dapat disaring dan hidangkan di dalam gelas. Stelah itu dapat
menambahkan the dan tunggu hingga wangi. Minuman dapat di nikamati selagi hangat.

Penelitian dari Damaiyanti di Bukittinggi (2012) tentang pengaruh kompres jahe hangat
terhadap penurunan intensitas nyeri artitris remathoid pada lansia bertujuan untuk mengurangi
nyeri pada sendi, meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi edema, meningkatkan relaksasi
otot, menyehatkan jantung, mengendorkan otot-otot, menghilangkan stres, meringankan
kekakuan otot, nyeri otot, meringankan rasa sakit, meningkatkan permeabilitas kapiler,
memberikan kehangatan bagi tubuh sehingga sangat bermanfaat untuk terapi pada lansia yang

mengalami rematik.

Edukasi Pemanfaatan Tanaman Serai Sebagai Minuman Herbal Rumah Tangga

Sebagaian besar Masyarakat hanya mengetahui pemanfaatan tanaman serai sebagai
bumbu dapur penyedap rasa masakan. Oleh karena itu perlu di lakukan sosialisasi dan edukasi
terkai kegunaan serai sebagai minuman herbal rumah tangga untuk anti inflamasi. Pengobatan
tradisional dengan pemanfaatan tanaman obat keluarga (Herbal Medicine) diakui sebagai
sistem perawaran kesehatan primer untuk masyarakat. Menurut RISKEDAS (2018) penduduk
Indonesia menggunakan obat tradisional berupa 24,6% dari TOGA, 48% dari ramuan jadi dan
31,8% dari jamu buatan sendiri. Pengetahuan masyarakat berpengaruh pada keberhasilan
pemanfaatan tanaman obat keluarga sebagai pencegahan penyakit. Pengetahuan yang kurang
baik dengan ketidak akuratan informasi dapat berpengaruh terhadap persepsi Masyarakat.
Pengetahuan masyarakat dapat ditingkatkan dengan adanya edukasi kesehatan menggunakan
leaflet, booklet, dan lain sebagainya.

Kegiatan pengabdian mengenai Edukasi Pemanfaatan Tanaman Serai Sebagai

Minuman Herbal Rumah Tangga di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun yang terletak
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di JI. Limbungan Komplek BPD No0.56, Kecamatan Rumbai Timur, Kelurahan Lembah Sari,

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.

el 3
Gambar 1. Penyuluhan tentang Tanaman Serai sebagai Minuman Herbal Anti

Inflamasi

Gambar 2. Foto bersama Peserta Edukasi Pemanfaatan Tanaman Sereh sebagai

Minuman Herbal Rumah Tangga untuk Anti Inflamasi di Posyandu Pucuk Rebung Kuntum

Bersusun.

6. KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk :

a.

107

Kegiatan ini bersifat sosialisasi dalam bentuk pemberian materi, edukasi, diskusi interaktif
kepada ibu-ibu Posyandu Pucuk Rebung Kuntum Bersusun yang terletak di JI. Limbungan
Komplek BPD No0.56, Kecamatan Rumbai Timur, Kelurahan Lembah Sari, Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau pada hari Sabtu, 14 September 2024.

Para warga di berikan kesempatan untuk melakukan cek kesehatan gratis dan juga dibekali
booklet tentang “Serai Minuman Herbal Anti Inflamasi ““ sebagai tanaman herbal rumahan

yang biasa tumbuh di pekarangan rumah yang bisa dijadikan alternatif untuk pencegahan
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penyakit.
c. Kegiatan ini bertujuan menambah pengetahuan Masyarakat khususnya ibu-ibu mengenai

pemanfaatan tanaman serai lebih luas lagi.
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